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Abstract. One of the obstacles to increasing sweet corn production is the low N
and P nutrients in Ultisol soil. The application of biochar and P fertilization is an
alternative in increasing the fertility of Ultisol soil. Field and laboratory research
was conducted to determine the effect of the application of various types of
biochar and P fertilizer on the nutrients N and P transported, and sweet corn (Zea
mays Saccharata Sturt.) production in Ultisol Natar, South Lampung. This
experiment was arranged using a factorial Randomized Block Design (RBD) with
2 factors. The first factor was the provision of various kinds of biochar (B), viz: 1.
without biochar (BO0); 2. rice husk biochar 10 Mg ha! (B1); 3. corncob biochar 10
Mg hat (B2); 4. cassava stem biochar 10 Mg ha* (B3). The second factor was
phosphorus fertilizer treatment, viz: 1. no P fertilizer (PQ); 2. TSP fertilizer
application of 335 kg hal (P1). Each treatment was repeated three times. The
field research was conducted at the the Experimental Garden of the Natar
Agricultural Technology Study Center (BPTP), South Lampung and the chemical
analysis of soil and plants was carried out at the Laboratory of Soil Science,
Faculty of Agriculture, University of Lampung. The results showed that the
application of various types of biochar and fertilization was able to increase the
availability of nutrients and uptake of N, P and C-Organic in the soil, but could not
increase CEC and soil pH in sweet corn cultivation in Ultisol soil. There is a
correlation or relationship between N-total and P-available soil with N, P absorbed
in sweet corn cultivation in Ultisol soil.

Keywords: Biochar, Sweet corn, N transported, P transported, Ultisol.

Abstrak. Salah satu kendala peningkatan produksi jagung manis yaitu
rendahnya unsur hara N dan P di tanah Ultisol. Pemberian biochar dan
pemupukan P menjadi alternatif dalam meningkatkan kesuburan tanah Ultisol.
Penelitian lapangan dan laboratorium dilakukan untuk mengetahui pengaruh
aplikasi Berbagai Jenis Biochar dan Pupuk P terhadap produksi, Hara N dan P
pada Pertanaman Jagung Manis (Zea Mays Saccharata Sturt.) terangkut di lahan
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tanah Ultisol Natar Lampung Selatan. Percobaan ini disusun dengan
menggunakan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) secara factorial
dengan 2 faktor. Faktor pertama yaitu pemberian berbagai macam biochar (B),
yang terdiri dari: Bo: tanpa biochar; B1: biochar sekam padi 10 Mg ha*; B2: biochar
tongkol jagung 10 Mg ha!; Bs: biochar batang singkong 10 Mg ha. Faktor kedua
yaitu perlakuan pupuk fosfor (P), yang terdiri dari: Po: tanpa pupuk P; Pui:
pemberian pupuk TSP 335 kg ha'. Setiap perlakuan diulang tiga kali. Penelitian
lapangan dilakukan Kebun Percobaan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
(BPTP) Natar, Lampung Selatan dan analisis kimia tanah serta tanaman
dilakukan di Laboratorium llmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Lampung.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi berbagai jenis biochar dan
pemupukan mampu meningkatkan ketersediaan hara dan serapan N, P dan C-
Organik dalam tanah, namun tidak mampu meningkatkan KTK dan pH tanah
pada pertanaman jagung manis di tanah Ultisol. Terdapat korelasi positif atau
hubungan antara N-total dan P-tersedia tanah dengan N, P yang diserap pada
pertanaman jagung manis di tanah Ultisol.

Kata kunci: Biochar, Jagung manis, N terangkut, P terangkut, Ultisol.

PENDAHULUAN

Tanaman jagung manis (Zea mays saccharata) merupakan salah satu
tanaman pangan yang banyak dibudidayakan di Indonesia. Menurut data
Kementrian Pertanian (2018), luas areal tanam jagung manis di Indonesia
mencapai 440 ribu hektar, dan luasan areal tanam pada Provinsi Lampung
sebesar 36 ribu hektar. Rata - rata produksi jagung manis di Indonesia mencapai
19,81 juta ton.

Produksi jagung manis saat ini belum mencukupi untuk kebutuhan dalam
negeri. Jika dilihat dari data BPS 2018, terjadi peningkatan impor jangung manis
di Indonesia sebesar 42,46% (dari 517,5 ribu ton menjadi 737,2 ribu ton pada
tahun 2017). Salah satu faktor yang menjadi penyebab penurunan produksi
jagung manis atau tanaman pangan lainnya yaitu karena tingkat kesuburan tanah
yang menurun. Salah satu kendala dalam sektor pertanian di Lampung yaitu
kondisi lahan yang di dominasi oleh tanah Ultisol dengan luasan mencapai 0,5
juta ha dan kebun percobaan BPTP Natar, Lampung Selatan memiliki jenis tanah
Ultisol (Mulyani dkk., 2003; BPTP Lampung, 2009). Tanah Ultisol mempunyai
tingkat perkembangan yang cukup lanjut, yang dicirikan oleh penampang tanah
yang dalam, kenaikan fraksi liat seiring dengan kedalaman tanah dan kejenuhan
basa rendah. Ditinjau dari sifat kimia, Ultisol dicirikan dengan reaksi tanah (pH)
yang asam disertai kandungan Al, Fe, dan Mn tinggi, adsorpsi P tinggi, kapasitas
tukar kation (KTK) dan kandungan C-organik yang rendah serta ketersediaan
unsur makro seperti N, P yang relatif rendah (Kaya, 2009; Yuwono, 2009).

Tindakan alternatif yang dilakukan untuk memperbaiki tanah Ultisol adalah
dengan pemberian pembenah tanah (biochar) dan pemupukan P. Menurut
Latuponu dkk. (2012); Agegnehu dkk., (2017) pemberian biochar dapat
meningkatkan pH tanah, KTK tanah secara efektif memfiksasi Al dan Fe,
sehingga menurunkan Al-dd dan Fe-dd, akhirnya P tersedia meningkat, sehingga
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meningkatkan produksi tanaman. Hal ini berkaitan dengan peran biochar yang
dapat meningkatkan retensi hara dan aerasi (Githinji, 2014). Sujana dkk., (2014);
Liang dkk., (2006) menyatakan bahwa biochar diketahui memiliki luas
permukaan dan kepadatan muatan yang tinggi, kemudian gugus fungsional yang
diperoleh dari biochar menimbulkan partikel-partikel penyusun biochar
bermuatan negatif, sehingga memiliki kemampuan yang lebih besar dalam
mengikat ion-ion. Biochar dapat meningkatkan ketersediaan kation basa seperti
P sebagaimana halnya total konsentrasi N dalam tanah (Chen dkk., 2008;
Lehmann dan Rondon 2006).

Hasil penelitian Niswati dkk., (2020) menunjukkan bahwa pemberian
biochar batang singkong berpengaruh nyata terhadap ketersediaan hara N, P, K
dan kadar C-organik dalam tanah. Berdasarkan penelitian Sitohang dan Utomo
(2018) aplikasi biochar tongkol jagung meningkatkan N tanaman dibandingkan
perlakuan kontrol. Sedangkan berdasarkan penelitian Mayendra dkk., (2019)
pemberian biochar sekam padi mampu meningkatkan kadar P-tersedia dan C-
organik tanah. Shiddieq dkk., (2012) menambahkan bahwa pemberian biochar
meningkatkan kelarutan P pada tanah Ultisol, karena biochar yang diaplikasikan
mampu melepas ikatan ion AI** dengan P.

Biochar sekam padi mengandung unsur karbon sebesar 30%, N 0,64%, P
0,6%, K 2,60% (Mateus, dkk. 2017), C-organik 15,42% dan C/N 36,22 (Herman
dan Salamah, 2020). Biochar tongkol jagung mengandung karbon 71,62%, C-
organik sebesar 70,25%, C/N 61,2%, N-total sebesar 1,2% (Sukmawati, 2020),
P 0,18%, dan K 0,78% (Suhartarto dkk., 2019). Biochar batang singkong
mengandung unsur N-total sebesar 0,84%, C-organik 31,28% (Niswati, dkk.
2020), karbon sebesar 40%, unsur P 0,21% dan K 0,94% (Islami, 2012).

Salah satu pengelolaan lain pada tanah Ultisol yang dapat dilakukan adalah
pemberian pupuk P. Silahooy (2008) melaporkan bahwa pemupukan fosfor pada
lanah kering masam berpengaruh nyata terhadap pH tanah. Ketersedian P di
tanah akan mempengaruhi serapan tanaman terhadap N dan P. Nitrogen akan
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan akar sehingga tanaman mampu
menyerap P lebih efektif. Selain itu, unsur N merupakan penyusun utama enzim
phosphatase yang terlibat dalam proses mineralisasi P di tanah serta dengan
meningkatnya P-tersedia tanah dan memanjangnya akar tanaman maka terjadi
kontak secara difusi antara pemberian pupuk P (Wang dkk., 2007; Horner, 2008).
Minardi (2002) juga melaporkan bahwa P mampu meningkatkan proses
fotosintesis. Kemudian Kaya (2009, 2012) menambahkan pupuk P mampu
meningkatkan serapan-P disebabkan oleh adanya ketersediaan fosfor tanah
yang meningkat akibat pemberian pupuk P. Kawulusan (1995) menyimpulkan
bahwa pemberian pupuk P meningkatkan secara nyata serapan P dan N
tanaman pada fase vegetatif. Dengan demikian, penelitian ini dilakukan untuk
mempelajari perubahan yang terjadi pada produksi, hara N dan P terangkut
setelah pemberian berbagai jenis biochar dan pemupukan P pada pertanaman
jagung manis (Zea Mays Saccharata Sturt.) di Lahan Tanah Ultisol Natar
Lampung Selatan.
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METODE PENELITIAN

Percobaan Lapang

Penelitian pertanaman jagung manis dilaksanakan di Kebun Percobaan
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Natar, Lampung Selatan.pada
bulan Januari-Agustus 2021. Lahan yang digunakan pada penelitian ini
berukuran 4 m x 3 m tiap petaknya dengan jarak antar petak 0,5 m, dan jarak
antar ulangan 1 m. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) yang disusun secara faktorial dengan dua faktor. Faktor
pertama berupa pemberian berbagai macam biochar (B), yang terdiri dari yaitu:
Bo: tanpa biochar; B1: biochar sekam padi 10 Mg ha; B2: biochar tongkol jagung
10 Mg hal; Bs: biochar batang singkong 10 Mg ha'. Faktor kedua yaitu perlakuan
pupuk fosfor (P), yang terdiri dari: Po: tanpa pupuk P; P1: pemberian pupuk TSP
335 kg hal. Berdasarkan kedua faktor perlakuan, maka diperoleh 8 kombinasi
perlakuan (Tabel 1). Total satuan percobaan 3 x 2 x 3 sehingga diperoleh 24
satuan percobaan (petak).

Tabel 1. Kombonasi perlakuan pada penelitian

No Kode Keterangan
BOPO  Biochar 0 Mg ha! +Pupuk TSP 0 kg ha't
BiPo Biochar sekam padi 10 Mg ha! + Pupuk TSP 0 kg ha*
B2Po Biochar tongkol jagung 10 Mg ha* + Pupuk TSP 0 kg ha
BsPo Biochar batang singkong 10 Mg ha* + Pupuk TSP 0 kg ha!
B1P1 Biochar 0 Mg ha* + Pupuk TSP 335 kg hat
BoP1 Biochar sekam padi 10 Mg ha! + Pupuk TSP 335 kg ha!
B2P1 Biochar tongkol jagung 10 Mg ha! + Pupuk TSP 335 kg ha'
BsP1 Biochar batang singkong 10 Mg ha* + Pupuk TSP 335 kg ha't

O~NO O WNE

Analisis Tanah dan Tanaman di Laboratorium

Analisis tanah dan tanaman dilakukan di Laboratorium llmu Tanah, Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung. Parameter tanah yang diamati N-total tanah
metode Kjeldahl, P-tersedia tanah metode Bray 1, pH H20 tanah metode
elektrometrik, C-organik tanah metode Walkey and Black, KTK tanah metode
NH4OAc. Data hasil analisis tanah ditetapkan dan disajikan secara deskriptif
berdasarkan kriteria penentuan status kesuburan tanah (Balai Penelitian Tanah,
2009). Parameter tanaman yang diamati yaitu serapan N tanaman metode
Kjeldahl, serapan P tanaman metode pengabuan kering, C terpanen tanaman
metode Walkey and Black, tinggi tanaman, dan bobot brangkasan, kelobot,
tongkol dan biji kering (Thom dan Utomo, 1991). Data analisis tanaman diuji
secara statistika menggunakan analisis ragam taraf 5 % dan 1 % dan Uji lanjut
Beda Nyata Terkecil (BNT) menggunakan Software Ms. Excel 2019.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Berbagai Jenis Biochar

Biochar yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan tiga jenis bahan
yang berbeda yaitu sekam padi, tongkol jagung, dan batang singkong. Pada
Tabel 2 dapat di lihat parameter pengukuran karakteristik biochar terdiri dari
kadar air, pH, karbon, N-total, dan C/N rasio.

Tabel 2. Karakteristik berbagai jenis biochar

Parameter Biochar Biochar Tongkol Biochar Batang
Pengukuran Sekam Padi Jagung Singkong
Kadar air (%) 8,70 14,28 10,00

pH 6,92 9,39 10,16
Carbon (%) 29,38 54,58 58,53
N-total (%) 0,28 0,66 0,52

C/N 104,93 82,70 112,56

Menurut Nurida dkk., (2015), biochar memiliki nilai pH dan karbon tinggi,
sehingga biochar cocok disebut sebagai pembenah tanah untuk meningkatkan
kandungan karbon tanah. Biochar bisa berfungsi dengan baik sebagai pembenah
tanah apabila karbon yang dimiliki yaitu minimal sebesar 20%. Dari data tersebut
maka biochar yang telah dibuat memiliki kriteria ini karena mengandung karbon
lebih dari 20%.

Sifat Kimia Tanah Ultisol BPTP Natar Sebelum dan Setelah Pertanaman
Jagung Manis

Hasil analisis kimia tanah awal sebelum dilakukan penanaman dan sebelum
aplikasi dapat di lihat pada Tabel 3. Tanah Ultisol BPTP Natar memiliki pH tanah
yang masam dan ketersediaan unsur hara di dalam tanah seperti P-tersedia dan
N-total tanah tergolong sangat rendah, C-organik rendah serta KTK tanah
tergolong sangat rendah.

Tabel 3. Sifat kimia tanah Ultisol BPTP Natar sebelum panen

Parameter Tanah Nilai Kriteria*
pH (H20) 5,17 Masam
N-total (%0) 0,05 Sangat Rendah
P20s Bray (ppm) 8,14 Sangat Rendah
C-organik (%) 1,36 Rendah
KTK (cmol kg?) 2,60 Sangat Rendah

Keterangan : *( Pusat Penelitian Tanah, 1995).

Hasil analisis kimia tanah setelah pertanaman jagung manis disajikan pada
Tabel 4. Tabel 34menunjukkan bahwa aplikasi berbagai jenis biochar dan pupuk
P tidak mempengaruhi pH tanah (pH H20). Kemasaman tanah awal
dikategorikan masam dan pH tanah setelah panen menunjukkan kategori yang
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sama. Hal ini diduga banyaknya pencucian basa-basa dan rendahnya
kandungan bahan organik. Menurut Damanik dkk. (2011) bahwa meningkatnya
kemasaman tanah dapat disebabkan oleh beberapa hal diantaranya pencucian
kation-kation basa yang digantikan H* dan Al*.

Perlakuan aplikasi berbagai jenis biochar dan pupuk P mampu
meningkatkan kandungan N-total tanah terutama pada perlakuan B2P1 dan
B3P1 yang tergolong sedang. Hal ini sejalan dengan penelitian Listyarini dan
Prabowo (2020) bahwa pengaruh biochar tongkol jagung mampu meningkatkan
kandungan N-total dalam tanah dibandingkan perlakuan kontrol. Lebih lanjut
menurut Stevenson dan Cole (2009) menyatakan bahwa peningkatan N ini
berasal dari adanya peningkatan bahan organik dengan pemberian biochar dan
dari perkembangan mikroba tanah. Kemudian perlakuan biochar batang
singkong dapat meningkatkan N-total dalam tanah. Peningkatan N-total tersebut
disebabkan oleh penambahan biochar batang singkong dengan dosis 5 Mg ha*
nyata meningkatkan kandungan N-total tanah karena biochar batang singkong
diketahui memiliki kandungan N-total sebesar 0,52 %. Hal ini didukung oleh hasil
penelitian Sirait dkk. (2020) bahwa kandungan N-total pada biochar batang
singkong sangat tinggi yaitu sebesar 0,84%.

Tabel 4. Pengaruh berbagai jenis biochar dan pupuk P terhadap sifat kimia tanah
pada pertanaman jagung manis

Jenis Analisis Perlakuan
BOPO B1PO B2P0 B3P0 BOP1 B1P1 B2P1 B3P1
pH (H20) 511 4,94M 482" 522 518M 4,87 5,32M 5 ,44M
N-Total (%) 0,08%R 0,13R 0,20R 0,20R 0,16R 0,18R 0,245 0,25%
C-Org (%) 1,41R 1,91R 1,74 1,88} 1,85R 1,75R 1,86  1,95R

KTK (cmol kg?)  3,562SR  3,87SR 3,73SR 4,205k 4245R  4455R 365k 3,73k
P-Tersedia
(ppm) 9,71R 23,115 22,995 24,495 43,0857 40,395T 33,127 27,827

Keterangan: BO (Tanpa biochar); B1 (Biochar sekam padi 10 Mg ha); B2 (Biochar
tongkol jagung 10 Mg ha'); B3 (Biochar batang singkong 10 Mg ha'); PO
(Tanpa pupuk P); P1 (Dengan pupuk TSP 335 kg hal). Angka yang diikuti
huruf menyatakan ST=sangat tinggi; T=tinggi; S=sedang; R=rendabh;
SR=sangat rendah; M=masam (Pusat Penelitian Tanah, 1995).

C-organik tanah sebelum panen tergolong rendah. Hasil analisis setelah
panen menunjukkan perlakuan berbagai jenis biochar dan pupuk P
meningkatkan C-organik namun tidak sampai pada kategori sedang. Hal ini
sejalan dengan Putri dkk. (2017) yang melaporkan pemberian biochar mampu
meningkatkan C-organik dalam tanah karena biochar dapat mengikat C-organik
di tanah sehingga tetap stabil dan tidak mudah terdekomposisi oleh
mikroorganisme. Hammes dan Schmidt (2009) juga menyatakan gugus
fungsional dipermukaan biochar dapat menjerap C-organik yang ada di dalam
tanah.

Pengaruh perlakuan berbagai jenis biochar dan pupuk P tidak menunjukkan
perbedaan terhadap KTK tanah. KTK awal dikategorikan sangat rendah dan KTK
setelah panen menunjukkan kategori yang sama. Hal ini sejalan dengan hasil
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penelitian Prasetyo dan Suriadikarta (2006); Hermawan (2014) bahwa tanah
Ultisol memiliki KTK <16 cmol kg%, hal ini terjadi karena tanah Ultisol mengalami
pelapukan yang tinggi.

Sebelum panen, P-tersedia tanah tergolong sangat rendah. Setelah panen,
perlakuan berbagai jenis biochar dan pupuk P mampu meningkatkan kandungan
P-tersedia tanah dalam kategori sedang, tinggi dan sangat tinggi. Hal ini
menandakan bahwa aplikasi berbagai jenis biochar dan pupuk P mampu
meningkatkan kandungan P-tersedia tanah. Menurut Minardi dkk., (2011)
pemberian pupuk P berpengaruh sangat nyata terhadap peningkatan
ketersediaan P tersedia tanah. Hal ini terjadi karena penambahan pupuk P yang
mudah tersedia dan peningkatan ketersediaan P juga disebabkan oleh
kemampuan biochar dalam meretensi hara sehingga tidak mudah hanyut
terbawa air dan akan lebih tersedia di tanah (Hale dkk., 2013).

Pengaruh Berbagai Jenis Biochar dan Pupuk P terhadap Tinggi Tanaman
Jagung Manis

Tabel 5 menunjukkan bahwa perlakuan biochar tidak berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman. Namun, tinggi tanaman jagung manis pada perlakuan
pemberian pupuk P (Pupuk TSP 335 kg ha™) nyata lebih tinggi dibandingkan
dengan tanpa pupuk P. Hal ini sejalan dengan penelitian Solihin dkk., (2019)
yang menunjukkan bahwa perlakuan pupuk P berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman jagung manis. Ketersediaan fosfor dalam tanah akan memperbaiki
pertumbuhan akar yang akan berpengaruh kepada seluruh performa
pertumbuhan tanaman, termasuk tinggi tanaman.

Tabel 5. Pengaruh berbagai jenis biochar dan pupuk P terhadap tinggi tanaman
jagung manis pada 7 minggu setelah tanam.

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm)
BO (Tanpa biochar) 164.88
B1 (Biochar sekam padi 10 Mg ha'') 156.18
B2 (Biochar tongkol jagung 10 Mg ha'') 162.07
B3 (Biochar batang singkong 10 Mg hat) 169.53
Uji F tn

Uji BNT 5% 24.85
PO (Tanpa pupuk P) 151.32 a
P1 (Dengan pupuk TSP 335 kg ha) 175.01 b
Uji F *

Uji BNT 5% 17.58

Keterangan : * = nyata pada taraf 5%; kolom yang diikuti oleh huruf yang sama
tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%.

Pengaruh Berbagai Jenis Biochar dan Pupuk P terhadap Berat Kering Tanaman
Jagung Manis

Pengaruh berbagai jenis biochar dan pemupukan P terhadap berat kering
tanaman jagung manis disajikan pada Tabel 5. Tabel 5 menunjukkan berat kering
biji tertinggi terdapat pada pemberian B1 sebesar 2,30 Mg ha, namun tidak
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berbeda nyata dengan perlakuan B2 dan B3. Sementara perlakuan pemberian
pupuk nyata lebih tinggi menghasilkan berat kering tanaman dibandingkan tanpa
pemupukan. Berat pada brangkasan, klobot, tongkol, dan biji terdapat pada
perlakuan P1 lebih tinggi dibandingkan perlakuan PO. Hal ini juga menunjukkan
bahwa perlakuan pemberian pupuk P menghasilkan peningkatan yang signifikan
terhadap berat kering tanaman.

Pemupukan P pada tanah ultisol akan meningkatkan ketersediaan unsur P
yang jumlahnya cukup untuk mendukung pertumbuhan tanaman yang optimum.
Kaidah minimum "The Limiting Factor”, menyebutkan pertumbuhan tanaman
ditentukan oleh faktor (unsur hara) yang paling minimum (Marschner, 1986). Hal
lain tersebut disebabkan karena pupuk anorganik yang diberikan memiliki
kandungan unsur hara N, P, dan K yang tinggi, sedangkan bahan organik
memiliki kandungan unsur hara makro dan mikro yang rendah (Hardjowigeno,
2007).

Tabel 6. Pengaruh berbagai jenis biochar dan pupuk P terhadap berat
kering tanaman jagung manis

Perlakuan Berat Kering (Mg ha1)
Brangkasan Kelobot  Tongkol Biji

BO (Tanpa biochar) 3,89 1,39 0,88 1,67 a
B1 (Biochar sekam padi 10 Mg ha'?) 4,10 1,54 1,06 2,30 b
B2 (Biochar tongkol jagung 10 Mg hat) 4,20 1,39 0,96 2,09b
B3 (Biochar batang singkong 10 Mg ha't) 4,98 1,44 0,99 1,98 ab
Uji F tn tn tn *
Uji BNT 5% 0,86 0,13 0,12 0,40
PO (Tanpa pupuk P) 38a 1,29 a 0,83 a 1,62 a
P1 (Dengan pupuk TSP 335 kg ha'*) 4,70 b 1,59 b 1,11b 240b
UJI F * * * *%
Uji BNT 5% 0,61 0,09 0,08 0,56

Keterangan : * = nyata pada taraf 5%, ** = sangat nyata pada taraf 1%; kolom yang
diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%.

Pengaruh Berbagai Jenis Biochar dan Pupuk P terhadap Produksi
Tanaman Jagung Manis

Pengaruh berbagai jenis biochar dan pemupukan P terhadap produksi
tanaman jagung manis disajikan pada Tabel 7. Perlakuan biochar tidak
menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap bobot jagung dengan dan tanpa
kelobot. Namun, bobot jagung berkelobot dan tanpa kelobot pada perlakuan P1
nyata menghasilkan berat kering lebih tinggi dibandingkan perlakuan tanpa
pupuk. Hal ini diduga karena adanya penambahan pupuk maka ketersediaan
hara di dalam tanah juga ikut meningkat dan berpengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman jagung. Frobel dkk., (2013) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
pemberian pupuk organik dan anorganik dapat meningkatkan produksi tanaman
jagung baik dengan kelobot dan tanpa kelobot.
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Tabel 7. Pengaruh berbagai jenis biochar dan pupuk P terhadap produksi
tanaman jagung manis

Perlakuan Bobot Jagung (Mg ha')
Berl:)telob Tanpa Kelobot

BO (Tanpa biochar) 13,39 9,58
B1 (Biochar sekam padi 10 Mg ha) 15,84 14,47
B2 (Biochar tongkol jagung 10 Mg ha?) 13,12 10,51
B3 (Biochar batang singkong 10 Mg ha't) 15,64 12,30
Uji F tn tn

Uji BNT 5% 2,90 3,58
PO (Tanpa pupuk P) 11,45 a 10,23 a
P1 (Dengan pupuk TSP 335 kg ha?l) 17,55 b 13,20 b
Uji F * *

Uji BNT 5% 2,05 2,53

Keterangan : * = nyata pada taraf 5%; ** = sangat nyata pada taraf 5%; kolom yang
diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%.

Pengaruh Berbagai Jenis Biochar dan Pupuk P terhadap N terangkut
Tanaman Jagung Manis

Pengaruh interaksi berbagai jenis biochar dan pemupukan P terhadap N
terangkut tanaman jagung manis disajikan pada Tabel 8, 9, 10 dan 11.
Berdasarkan hasil uji BNT pada Tabel 8 menunjukkan bahwa perlakuan PO,
perlakuan Bl nyata paling tinggi menghasilkan N terangkut brangkasan
dibandingkan perlakuan BO dan B3, namun perlakuan B1 tidak berbeda nyata
dengan perakuan B2.

Tabel 8. Pengaruh interaksi berbagai jenis biochar dan pupuk P terhadap N
terangkut brangkasan tanaman jagung manis
PO (Tanpa P1 (Dengan pupuk TSP

Perlakuan pupuk) 335 kg hat)
N terangkut Brangkasan (kg hat)
BO (Tanpa biochar) Z’EXL a 4’?:5 b
B1 (Biochar sekam padi 10 Mg ha?) 5’682 a 7’79? b
B2 (Biochar tongkol jagung 10 Mg ha?) 51085 a 8’5(;1 b
B3 (Biochar batang singkong 10 Mg hat) 3’?3 a 8’5C5 b
BNT 5% 0,76

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata dengan
uji BNT taraf 5%. Huruf kecil dibaca secara horizontal dan huruf kapital dibaca
secara vertikal.

Kemudian pada perlakuan P1, perlakuan B3 nyata lebih tinggi
menghasilkan N terangkut brangkasan dibandingkan perlakuan BO dan B1,
namun perlakuan B3 tidak berbeda nyata dengan perlakuan B2. Pada kombinasi
perlakuan BO, B1, B2 dan B3 dengan pupuk nyata menghasilkan N terangkut
brangkasan dibandingkan perlakuan tanpa pupuk. Hal ini sejalan dengan
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penelitian Putri dkk., (2017) bahwa pemberian biochar sekam padi meningkatkan
N terangkut tanaman jagung manis. Peningkatan N terangkut brangkasan
tersebut dipengaruhi oleh unsur hara N di dalam tanah yang meningkat setelah
aplikasi biochar, diketahui hasil pada Tabel 9 pengaruh paling besar adalah
biochar sekam padi. Pada biochar sekam padi mengandung unsur N 0,64% dan
memiliki luas permukaan yang tinggi (Mateus, dkk. 2017).

Kemudian pupuk P juga berperan dalam peningkatan N terangkut
brangkasan, karena ketersedian P di tanah akan mempengaruhi serapan
tanaman terhadap N. Nitrogen akan meningkatkan perkembangan akar sehingga
tanaman mampu menyerap P lebih efektif dan selain itu N juga merupakan
penyusun utama enzim phosphatase yang terlibat dalam proses mineralisasi P
di tanah (Wang dkk., 2007; Horner, 2008).

Tabel 9. Pengaruh interaksi berbagai jenis biochar dan pupuk P terhadap N
terangkut kelobot tanaman jagung manis
PO (Tanpa P1 (Dengan pupuk TSP

Perlakuan pupuk P) 335 kg ha'l)
N terangkut Kelobot (kg ha?)
BO (Tanpa biochar) 1529 a 2,3;2 b
B1 (Biochar sekam padi 10 Mg ha%) 3’5C3 a 5,4DO b
B2 (Biochar tongkol jagung 10 Mg ha't) 2,087 a 3,ZBO b
B3 (Biochar batang singkong 10 Mg ha%) 2,187 a 4’03:3 b
BNT 5% 0.48

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata dengan
uji BNT taraf 5%. Huruf kecil dibaca secara horizontal dan huruf kapital dibaca
secara vertikal.

Berdasarkan hasil uji BNT, Tabel 9 menunjukkan bahwa pada perlakuan
PO, perlakuan Bl nyata lebih tinggi menghasilkan N terangkut kelobot
dibandingkan perlakuan lainnya. Kemudian pada perlakuan P1, perlakuan B1
nyata paling tinggi menghasilkan N terangkut kelobot dibandingkan perlakuan
lainnya. Pada perlakuan kombinasi BO, B1, B2 dan B3 dengan pupuk TSP nyata
lebih tinggi menghasilkan N terangkut kelobot dibandingkan perlakuan tanpa
pupuk. Hal ini sejalan dengan penelitian Abel dkk., (2021) bahwa aplikasi sekam
padi mampu meningkatkan N terangkut tanaman jagung, karena sekam padi
memiliki luas permukaan yang tinggi, sehingga mampu menahan unsur N dalam
tanah.

Interaksi aplikasi berbagai jenis biochar dan pupuk P tidak berpengaruh
nyata terhadap N terangkut tongkol tanaman jagung manis. Tabel 10
menunjukkan N terangkut tongkol pada perlakuan B3 nyata paling tinggi
menghasilkan N terangkut tongkol dibandingkan perlakuan BO dan B1 namun
tidak berbeda nyata dengan perlakuan B2.
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Tabel 10. Pengaruh berbagai jenis biochar dan pupuk P terhadap N terangkut
tongkol tanaman jagung manis

Perlakuan N terangkut Tongkol (kg

hat)
BO (Tanpa biochar) 2,30 b
B1 (Biochar sekam padi 10 Mg ha?) 0,67 a
B2 (Biochar tongkol jagung 10 Mg ha?) 2,47 bc
B3 (Biochar batang singkong 10 Mg ha't) 26lc
Uji F **
Uji BNT 5% 0,29
PO (Tanpa pupuk P) 1,60 a
P1 (Dengan pupuk TSP 335 kg ha't) 242 Db
Uji F **
Uji BNT 5% 0,21

Keterangan: * = nyata pada taraf 5%; ** = sangat nyata pada taraf 5%; kolom yang
diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%.

N terangkut tongkol pada perlakuan P1 nyata lebih tinggi dibandingkan
perlakuan PO. Hal ini dikarenakan permukaan oksida pada biochar juga efektif
menjerap NH* dan NOs, sehingga dapat berpotensi mengurangi kerugian N
akibat pencucian (Putri dkk., 2017).

Tabel 11. Pengaruh berbagai jenis biochar dan pupuk P terhadap N terangkut
biji tanaman jagung manis

PO (Tanpa pupuk P1 (Dengan pupuk TSP

Perlakuan P) 335 kg ha'l)
Biji (kg hal)
BO (Tanpa biochar) 2:187 a 2,1C!:9 a
B1 (Biochar sekam padi 10 Mg ha'?) 2’386 b 1,% a
B2 (Biochar tongkol jagung 10 Mg ha?) 11%5 a 1,7B7 b
B3 (Biochar batang singkong 10 Mg ha?) 2'?? b 1,32 a
BNT 5% 03

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata dengan
uji BNT taraf 5%. Huruf kecil dibaca secara horizontal dan huruf kapital dibaca
secara vertikal.

Berdasarkan hasil uji BNT, Tabel 11 menunjukkan bahwa pada perlakuan
PO, perlakuan B3 nyata paling tinggi menghasilkan N terangkut biji dibandingkan
perlakuan lainnya. Kemudian pada perlakuan P1, perlakuan BO nyata paling
tinggi menghasilkan N terangkut biji. Pada kombinasi perlakuan biochar dengan
pupuk, kombinasi perlakuan B1 dan B3 dengan P1 tidak nyata meningkatkan N
terangkut biji dibandingkan perlakuan tanpa pupuk. Namun, perlakuan BO dan
B2 nyata meningkatkan N terangkut biji. Hal ini sejalan dengan penelitian
Aswiguna (2019) bahwa pemberian biochar batang singkong dan pemupukan P
mampu meningkatkan kadar N tanaman jagung manis dibandingkan tanpa
perlakuan. Hal ini dikarenakan pemberian biochar dapat mengurangi dampak
dari pencucian N (Nguyen dkk., 2017).
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Pengaruh Berbagai Jenis Biochar dan Pupuk P terhadap P terangkut
Tanaman Jagung Manis

Pengaruh interaksi berbagai jenis biochar dan pemupukan P terhadap P
terangkut tanaman jagung manis disajikan pada Tabel 12, 13, 14 dan 15.

Tabel 12. Pengaruh interaksi berbagai jenis biochar dan pupuk P terhadap P
terangkut brangkasan tanaman jagung manis
PO (Tanpa pupuk P1 (Dengan pupuk

Perlakuan P) TSP 335 kg ha)
P terangkut Brangkasan (kg hat)
BO (Tanpa biochar) 22"16 a 28’23 a
B1 (Biochar sekam padi 10 Mg hat) Zz’io a 39é1é1 °
B2 (Biochar tongkol jagung 10 Mg hat) 357;2 2 4572:8 °
B3 (Biochar batang singkong 10 Mg ha't) 40’é2 2 36;135 ?
BNT 5% 9.35

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
dengan uji BNT taraf 5%. Huruf kecil dibaca secara horizontal dan huruf kapital
dibaca secara vertikal.

Berdasarkan hasil uji BNT, Tabel 12 menunjukkan bahwa pada perlakuan
PO, perlakuan B3 nyata paling tinggi menghasilkan P terangkut brangkasan,
namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan B2. Kemudian pada perlakuan P1,
perlakuan B2 nyata paling tinggi meningkatkan P terangkut brangkasan, namun
tidak berbeda nyata dengan perlakuan B1l. Pada perlakuan kombinasi biochar
dengan pupuk, kombinasi perlakuan B1 dengan perlakuan P1 nyata lebih tinggi
menghasilkan P terangkut brangkasan dibandingkan perlakuan tanpa pupuk. Hal
ini  menandakan bahwa pemberian biochar batang singkong mampu
meningkatkan kadar P tanaman jagung manis, dikarenakan permukaan biochar
yang terdapat gugus fungsional, yang dapat menghilangkan efek khelat sehingga
membebaskan unsur hara P yang terfiksasi dan kelarutan P di tanah meningkat
(Solfianti dkk., 2021).

Berdasarkan hasil uji BNT, Tabel 13 menunjukkan bahwa pada perlakuan
PO, perlakuan B2 menghasilkan P terangkut kelobot tertinggi tetapi tidak berbeda
nyata dengan perlakuan BO dan B1. Kemudian pada perlakuan P1, perlakuan B1
nyata paling tinggi menghasilkan P terangkut kelobot dibandingkan perlakuan
lainnya. Pada perlakuan kombinasi biochar dan pupuk, kombinasi perlakuan B1
dan B3 dengan perlakuan dengan P1 nyata menghasilkan P terangkut kelobot
dibandingkan perlakuan tanpa pupuk. Hal ini sejalan dengan penelitian Melati
dkk., (2020) melaporkan bahwa pemberian biochar sekam padi bersama pupuk
P menyebabkan penyerapan pupuk lebih baik bila dibandingkan tanpa
pemberian biochar dalam meningkatkan P terangkut tanaman jagung.
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Tabel 13. Pengaruh interaksi berbagai jenis biochar dan pupuk P terhadap P
terangkut kelobot tanaman jagung manis

PO (Tanpa pupuk P21 (Dengan pupuk TSP

Perlakuan P) 335 kg ha?)
P terangkut Kelobot (kg ha'?)
BO (Tanpa biochar) 9.780 a 8,? a
B1 (Biochar sekam padi 10 Mg ha) 9'4;)3 a 13,(7:3 b
B2 (Biochar tongkol jagung 10 Mg ha?) 9'75 a 8,5'3 a
B3 (Biochar batang singkong 10 Mg ha1) 7'121 a 121é7 b
BNT 5% 1.42

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
dengan uji BNT taraf 5%. Huruf kecil dibaca secara horizontal dan huruf kapital
dibaca secara vertikal.

Tabel 14. Pengaruh interaksi berbagai jenis biochar dan pupuk P terhadap P
terangkut tongkol tanaman jagung manis

PO (Tanpa pupuk P1 (Dengan pupuk TSP

Perlakuan P) 335 kg ha?)
P terangkut Tongkol (kg ha'?)
: 6,32 a 7,56 a
BO (Tanpa biochar) AB A
B1 (Biochar sekam padi 10 Mg ha't) 7’%3 a S'iga
B2 (Biochar tongkol jagung 10 Mg ha?) 5"}5 a 9'938 ;
B3 (Biochar batang singkong 10 Mg ha?) 7’5(6361 8'3A2 2
BNT 5% 1,56

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata dengan
uji BNT taraf 5%. Huruf kecil dibaca secara horizontal dan huruf kapital dibaca
secara vertikal.

Berdasarkan hasil uji BNT, Tabel 14 menunjukkan bahwa pada perlakuan
PO, perlakuan Bl nyata paling tinggi menghasilkan P terangkut tongkol
dibandingkan perlakuan BO dan B2, namun tidak berbeda nyata dengan
perlakuan B3. Kemudian pada perlakuan P1, perlakuan B2 nyata paling tinggi
menghasilkan P terangkut tongkol dibandingkan perlakuan BO dan B3, namun
tidak berbeda nyata dengan perlakuan B1. Hal ini sejalan dengan penelitian
Eduah dkk., (2019) menunjukkan bahwa pemberian biochar sekam padi pada
tanah masam dapat membuat P lebih tersedia untuk diserap tanaman. Pada
perlakuan biochar, kombinasi perlakuan B2 dengan perlakuan dengan P1 nyata
meningkatkan P terangkut kelobot dibandingkan perlakuan tanpa pupuk. Namun,
kombinasi perlakuan BO, B1l, dan B3 dengan pupuk tidak berbeda nyata
meningkatkan P terangkut tongkol dibandingkan perlakuan tanpa pupuk.
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Tabel 15. Pengaruh interaksi berbagai jenis biochar dan pupuk P terhadap P
terangkut biji tanaman jagung manis

PO (Tanpa pupuk P1 (Dengan pupuk

Perlakuan P) TSP 335 kg hat)

P terangkut Biji (kg ha'?)
, 24,49 a 57,16 b

BO (Tanpa biochar) A AB
B1 (Biochar sekam padi 10 Mg ha?) 365; 2 70'(7;3 °
. . 29,98 a 59,71 b

1 ’ i

B2 (Biochar tongkol jagung 10 Mg hal) AB BC

B3 (Biochar batang singkong 10 Mg ha?) 40’32 2 45’23 °
BNT 5% 12,48

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata dengan
uji BNT taraf 5%. Huruf kecil dibaca secara horizontal dan huruf kapital dibaca secara
vertikal.

Berdasarkan hasil uji BNT, Tabel 15 menunjukkan bahwa pada perlakuan
PO, perlakuan B3 nyata paling tinggi meningkatkan P terangkut biji dibandingkan
perlakuan BO, namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan B1 dan B2.
Kemudian pada perlakuan P1, perlakuan B1 nyata paling tinggi meningkatkan P
terangkut biji dibandingkan perlakuan lainnya. Pada perlakuan biochar,
kombinasi perlakuan BO, B1, B2 dan B3 dengan perlakuan dengan P1 nyata
menghasilkan P terangkut biji dibandingkan perlakuan tanpa pupuk. Hal ini
sejalan dengan penelitian Endita dkk., (2016) bahwa setelah pemberian pupuk P
dan biochar sekam padi, tanah menyerap P yang dilepaskan oleh biochar dan
sebagian besar P yang disuplai dengan pupuk dapat ditahan di tanah, sehingga
dapat meningkatkan P terangkut pada tanaman jagung.

Pengaruh Berbagai Jenis Biochar dan Pupuk P terhadap C terpanen
Tanaman Jagung Manis

Pengaruh interaksi berbagai jenis biochar dan pemupukan P terhadap P
terangkut tanaman jagung manis disajikan pada Tabel 16, 17, 18 dan 19.
Berdasarkan hasil uji BNT, Tabel 16 menunjukkan bahwa pada perlakuan PO,
perlakuan Bl nyata paling tinggi menghasilkan C terpanen brangkasan
dibandingkan perlakuan BO dan B2, namun tidak berbeda nyata dengan
perlakuan B3. Kemudian pada perlakuan P1, perlakuan B3 nyata paling tinggi
meningkatkan C terpanen brangkasan dibandingkan perlakuan lainnya.

Pada perlakuan kombinasi biochar dengan pupuk, kombinasi perlakuan B3
dengan P1 nyata lebih tinggi menghasilkan C terpanen brangkasan dibandingkan
perlakuan tanpa pupuk. Tingginya karbon terangkut pada brangkasan sejalan
dengan berat kering tanaman. Brangkasan merupakan tempat menampung
sebagian hasil fotosintesis daun oleh tanaman pada fase vegetatif (Roja, 2009).
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Tabel 16. Pengaruh interaksi berbagai jenis biochar dan pupuk P terhadap C
terpanen brangkasan tanaman jagung manis

PO (Tanpa pupuk P1 (Dengan pupuk

Perlakuan P) TSP 335 kg ha'l)
C terpanen Brangkasan (kg ha-1)
BO (Tanpa biochar) 453f8 a 11058’;49 b
B1 (Biochar sekam padi 10 Mg ha?) 10445’81 a 10718’)58 a
B2 (Biochar tongkol jagung 10 Mg ha?) 255Z4 a 216Z6 a
B3 (Biochar batang singkong 10 Mg ha't) 939;307 a 1539612 b
BNT 5% 253,13

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata dengan
uji BNT taraf 5%. Huruf kecil dibaca secara horizontal dan huruf kapital dibaca
secara vertikal.

Tabel 17. Pengaruh berbagai jenis biochar dan pupuk P terhadap C terpanen
kelobot tanaman jagung manis

Perlakuan C terpanen Kelobot (kg ha?)

BO (Tanpa biochar) 472,66 a
B1 (Biochar sekam padi 10 Mg ha) 661,40 c
B2 (Biochar tongkol jagung 10 Mg ha') 455,42 a
B3 (Biochar batang singkong 10 Mg hat) 600,31 b
Uji F **

Uji BNT 5% 60,41
PO (Tanpa pupuk P) 542,62
P1 (Dengan pupuk TSP 335 kg hat) 552,27
Uji F tn

Uji BNT 5% 42,72

Keterangan: * = nyata pada taraf 5%; ** = sangat nyata pada taraf 5%; kolom yang diikuti
oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%.

Interaksi aplikasi berbagai jenis biochar dan pupuk P tidak berpengaruh
nyata terhadap C terpanen kelobot tanaman jagung manis. Tabel 17
menunjukkan C terpanen kelobot pada perlakuan B1 berbeda nyata paling tinggi
dari perlakuan lainnya. Sementara itu, perlakuan pupuk P tidak berpengaruh
nyata terhadap C terpanen kelobot.

Berdasarkan hasil uji BNT, Tabel 18 menunjukkan bahwa pada perlakuan
PO, perlakuan B2 nyata paling tinggi menghasilkan C terpanen tongkol
dibandingkan perlakuan BO dan B1, namun tidak berbeda nyata dengan
perlakuan B3. Kemudian pada perlakuan P1, perlakuan B3 nyata paling tinggi
menghasilkan C terpanen tongkol, namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan
B1. Pada perlakuan kombinasi perlakuan BO, B1 dan B3 dengan perlakuan P1
nyata menghasilkan C terpanen tongkol dibandingkan perlakuan tanpa pupuk.
Nilai karbon tertinggi yang terangkut pada tongkol terdapat pada perlakuan
kombinasi biochar batang singkong dengan pemupukan P tetapi tidak berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya.
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Tabel 18. Pengaruh interaksi berbagai jenis biochar dan pupuk P terhadap C
terpanen tongkol tanaman jagung manis

PO (Tanpa pupuk P1 (Dengan pupuk

Perlakuan P) TSP 335 kg ha!)
C terpanen Tongkol (kg ha't)
BO (Tanpa biochar) 236;10 a 379|’35 8b
. : 279,10 a 44593 b
-1 ’ ’
B1 (Biochar sekam padi 10 Mg hat) AB BC
B2 (Biochar tongkol jagung 10 Mg ha') 375’(:27 b ZSGZO a
B3 (Biochar batang singkong 10 Mg ha1) 30%29 a 454'(?7 b
BNT 5% 69,76

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata dengan
uji BNT taraf 5%. Huruf kecil dibaca secara horizontal dan huruf kapital dibaca
secara vertikal.

Tingginya karbon terangkut pada tongkol sejalan dengan berat kering
tanaman. Karbon berperan penting dalam pembentukan bahan organik,
sehingga 47% dari bobot kering tanaman adalah karbon (Utomo dkk., 2016).
Hasil fotosintesis yang ditransfer ke berbagai jaringan tanaman yang kemudian
sebagian digunakan untuk pemeliharaan integritas jaringan tersebut, sebagian
lagi dikonversi ke bahan struktur tanaman dan sisanya sebagai cadangan
makanan (Harini, 1993; Roja, 2009).

Interaksi aplikasi berbagai jenis biochar dan pupuk P tidak berpengaruh
nyata terhadap C terpanen biji tanaman jagung manis. Tabel 19 menunjukkan
bahwa perlakuan biochar tidak berpengaruh nyata terhadap C terpanen biji.
Namun demikian, C terpanen biji jagung manis pada perlakuan pemberian pupuk
P (TSP 335 kg ha') nyata lebih tinggi dibandingkan dengan tanpa pupuk P. Hal
ini terjadi karena biji tanaman jagung dipengaruhi oleh fotosintesis. Minardi
(2002) melaporkan bahwa pupuk P mampu meningkatkan proses fotosintesis.
Fotosintesis akan meningkat apabila penyerapan energi sinar matahari
berlangsung dengan maksimal, sehingga produksi biji dalam jagung juga akan
meningkat dan beratnya bertambah (\Wardani, 2009).

Tabel 19. Pengaruh berbagai jenis biochar dan pupuk P terhadap C terpanen
biji tanaman jagung manis

Perlakuan C terpanen Biji (kg ha')

BO (Tanpa biochar) 940,14
B1 (Biochar sekam padi 10 Mg hat) 962,81
B2 (Biochar tongkol jagung 10 Mg ha) 916,07
B3 (Biochar batang singkong 10 Mg hat) 1001,97
Uji F tn

Uji BNT 5% 269,72
PO (Tanpa pupuk P) 818,45 a
P1 (Dengan pupuk TSP 335 kg ha't) 1092,05 b
Uji F ok

Uji BNT 5% 134,86

Keterangan: * = nyata pada taraf 5%; ** = sangat nyata pada taraf 1%; kolom yang
diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%.
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Hubungan antara Kandungan Hara N dan P dalam Tanah dengan Hara
Terangkut N dan P Tanaman Jagung Manis

Pengaruh hubugan antara kandungan hara N dan P dalam tanah dengan
serapan hara N dan P tanaman jagung manis disajikan pada Tabel 20. Hasil uji
korelasi N total tanah terhadap N terangkut tanaman menghasilkan hubungan
sangat nyata dan positif. Semakin tinggi persen N di dalam tanah maka N
terangkut tanaman juga akan meningkat. Kadar N di dalam tanah berpengaruh
terhadap N terangkut tanaman jagung sebesar 70%. Hal ini sejalan dengan
pendapat Supramudho dkk., (2012) yaitu semakin tinggi kandungan N total tanah
maka N terangkut oleh tanaman juga semakin tinggi. Semakin tinggi aplikasi
bahan organik ke dalam tanah maka N terangkut oleh tanaman akan meningkat.

Tabel 20. Hasil uji korelasi antara N-total dan P-tersedia pada tanah dengan N
terangkut dan P tanaman jagung manis

No Parameter Persamaan Regresi R
1. N-total vs N terangkut y = 34,397x + 6,6877 0,70™
2. P-tersedia vs P terangkut y=1,763x + 44,4363 0,74™

Keterangan: * = nyata pada taraf 5%; ** = sangat nyata pada taraf 5%

Hasil uji korelasi kandungan P-tersedia di dalam tanah menghasilkan
hubungan sangat nyata dan positif dengan peningkatan kadar P terangkut
jaringan tanaman jagung manis dimana tingginya kandungan P-tersedia pada
tanah yang disumbangkan oleh pupuk anorganik. Hal ini sejalan dengan
penelitian Sari dkk., (2016) bahwa ketersediaan P tersedia akan berpengaruh
terhadap P terangkut jaringan tanaman. Hal ini disebabkan karena sumbangan
P dari pupuk fosfat ke dalam tanah diserap akar tanaman digunakan dalam
penyusunan organ tanaman.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Aplikasi berbagai jenis biochar mampu meningkatkan ketersediaan hara dan
serapan N, P dan C-Organik dalam tanah, namun tidak mampu meningkatkan
KTK dan pH tanah pada pertanaman jagung manis di tanah Ultisol.

2. Pemupukan P mampu meningkatkan ketersediaan hara dan serapan N, P dan
C-Organik dalam tanah, namun tidak mampu meningkatkan KTK dan pH
tanah pada pertanaman jagung manis di tanah Ultisol.

3. Terdapat korelasi atau hubungan antara N-total dan P-tersedia tanah dengan
N, P yang diserap pada pertanaman jagung manis di tanah Ultisol.
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